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LAMPIRAN 3
Skenario Pelaksanaan Penelitian

Penerapan Teknik Restrukturisasi Kognitif untuk Mengurangi Kecenderungan Penyalahgunaan Obat-obatan di SMP Negeri 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto
A. Tujuan 

Tujuan dari penerapan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy teknik restrukturisasi kognitif  secara umum adalah untuk mengurangi kecenderungan Penyalahgunaan Obat-obatan di SMP Negeri 2 Jeneponto, yang bertujuan agar siswa mampu memiliki keyakinan akan kemampuan dalam mengurangi kecanduan penyalahgunaan obat-obatan yang di inginkan dan menjadi harapan. Secara khusus tujuan dari penerapan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy teknik restrukturisasi kognitif adalah sebagai berikut :
1. Mengendalikan situasi yang menyebabkan perilaku obat-obatan akan evaluasi negatif dari orang lain.

2. Memiliki pengendalian diri terhadap pemikiran negatif yang.
3. Memiliki pengendalian diri terhadap situasi yang menimbulkan kecanduan obat-obatan.
B. Persiapan 


Pada tahap ini peneliti memfasilitasi pelaksanaan pendektan Cognitive Behavioral Therapy teknik Restrukturisasi Kognitif, adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain:
1. Menyediakan media penunjang seperti:

a. Bahan informasi
b. Panduan pelaksanaan teknik restrukturisasi kognitif
2. Menata setting pertemuan
a. Tempat

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di  ruang BK 
b. Perlengkapan

Perlengkapan yang dipakai adalah: meja, kursi, alat tulis menulis, white board, spidol, dan penghapus.
C. Pelaksanaan
Pelaksanaan penerapan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy teknik restrukturisasi kognitif untuk mengurangi kecanduan obat-obatan siswa di SMP Negeri 2 Jeneponto terdiri atas 8 tahapan pertemuan. Adapun kegiatan tersebut  sebagai berikut :
1. Kegiatan 1 : Perkenalan

Pokok Bahasan 

: Perkenalan

Tujuan Kegiatan
: Memberi informasi awal kepada konseli dan konseli memperoleh kesiapan mental untuk menerima dan melaksanakan proses Teknik Restrukturisasi Kognitif 
Tempat Kegiatan

: Ruang BK

Waktu Pelaksanaan

: 

Lama Kegiatan

: 2x30 menit

Sasaran Kegiatan
: Siswa kelas VIII yang teridentifikasi memiliki perilaku penyalahgunaan obat-obatan.
Pelaksanaan Kegiatan 
:
a. Pendahuluan 

· Konselor membuka kegiatan dengan mengucapkan salam dan berdoa
· Konselor memperkenalkan diri dan  mencairkan suasana dengan melakukan perkenalan dengan konseli dengan cara yang tidak kaku dan membuat suasana tidak tegang
· Menjelaskan tujuan kegiatan
b. Pelaksanaan

· Konselor menjelaskan sedikit tentang perilaku penyalahgunaan obat-obatan dan menjelaskan tentang tahap pelaksanaan tekhnik Restrukturisasi Kognitif 

· Konselor meminta kesediaan siswa mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

· Konselor membuat janji temu dan lama kegiatan yang akan berlangsung
c. Penutup

· Konselor mengucapkan terima kasih dan  mengingatkan janji temu yang dibuat dan menutup pertemuan

2. Kegiatan 3 : Rasionalisasi
Pokok Bahasan 

: Rasionalisasi 
Tujuan Kegiatan

: Menyampaikan tujuan dari masalah yang dialami
Tempat Kegiatan

: Ruang Aula / Ruang BK
Waktu Pelaksanaan

: 

Lama Kegiatan

: 1 x 30 menit

Sasaran Kegiatan
: Siswa kelas VIII yang teridentifikasi memiliki perilaku penyalahgunaan obat-obatan.
Pelaksanaan Kegiatan 
:

a. Pendahuluan

· Konselor mempersilahkan masuk dan mempersilahkan duduk
· Konselor membuka pertemuan 
· Konselor menjelaskan maksud dan tujuan pertemuan kali ini
b. Pelaksanaan
· Konselor memberikan gambaran tentang pikiran-pikiran yang negatif seperti menyalahkan diri sendiri, melemahkan diri, dan menghambat perkembangan diri, serta pikiran-pikiran yang lebih mendorong pertumbuhan diri (positif).
· Konselor memperkuat keyakinan konseli bahwa “pernyataan diri” dapat mempengaruhi perilaku diri.  

· Konseli diharapkan mampu memberi bukti bahwa pernyataan diri sangat mempengaruhi perilaku diri.
c. Penutup 

· Konselor merefleksikan kembali kegiatan yang telah dilakukan
· Konselor megucapkan terimakasih dan menutup
3. Kegiatan 4 : Identifikasi Pikiran ke dalam situasi
Pokok Bahasan 

: Identifikasi Pikiran  

Tujuan Kegiatan
: Memberikan kemampuan mengenali dan mengenalisa penyalahgunaan obat-obatan yang di alami.
Tempat Kegiatan

: Ruang Aula / Ruang BK

Waktu Pelaksanaan

: 

Lama Kegiatan

: 2x30 menit

Sasaran Kegiatan
: Siswa kelas VIII yang teridentifikasi penyalahgunaan obat-obatan.
Pelaksanaan Kegiatan 
:

a. Pendahuluan
· Konselor mempersilahkan masuk dan mempersilahkan duduk
· Konselor membuka pertemuan 
· Konselor menjelaskan maksud dan tujuan pertemuan kali ini
b. Pelaksanaan
· Konselor membahas sepintas tentang kegiatan pada kegiatan sebelumnya
· Terlebih dahulu konselor  memberikan contoh tentang pikiran yang mengikuti agar mempermudah konseli
· Konselor meminta konseli untuk menjelaskan pikiran yang mengikuti, baik beberapa saat sebelum peristiwa terjadi, saat peristiwa terjadi, dan beberapa saat setelah peristiwa itu terjadi.
· Konselor meminta konseli untuk mencatat pikiran-pikiran tersebut kedalam lembar kerja yang dibagikan kepada konseli 
· Konselor membantu siswa memisahkan pikiran positif dan negatif nya sendiri

· Konselor membantu siswa tersebut mengubah pikiran negatif tersebut menjadi positif 
c. Penutup 
· Konselor memberikan tugas rumah untuk mencatat semua hal yang berhubungan dengan penyalahgunaan obat-obatan
· Konselor menutup pertemuan
4. Kegiatan 5 : Pengenalan dan latihan coping thought
Pokok Bahasan 

: Mengenal dan Latihan Coping Thought
Tujuan Kegiatan
: Memberikan kemampuan perpindahan fokus dari
                                                  pikiran yang merusak diri/mengalahkan diri menuju

                                                 pikiran yang lebih konstruktif dan membangun  

                                                 keyakinan akan kemampuannya dalam memperoleh              

                                                 hifup yang lebih produktif.
Tempat Kegiatan

: Ruang Aula / Ruang BK

Waktu Pelaksanaan

: 

Lama Kegiatan

: 2x30 menit

Sasaran Kegiatan
: Siswa kelas VIII yang teridentifikasi
                                                 memiliki perilaku penyalahgunaan obat-obatan.
Pelaksanaan Kegiatan 
:
a. Pendahuluan 
· Konselor membuka pertemuan dan berdoa

· Konselor mengingatkan kembali tentang pembahasan pada pertemuan sebelumnya
· Konselor menyinggung tentang tugas rumah yang diberikan

· Konselor menjelaskan tentang tujuan dan harapan pertemuan yang akan dilakukan 

b. Pelaksanaan

·  Konselor mengaitkan antara tugas rumah yang diberikan dengan kegiatan yang akan dilakukan
· Dilanjutkan dengan memberikan stimulant cerita pendek yang berhubungan dengan indikator atau dengan membayangkan pada situasi pikiran negative tentang penyalahgunaan obat-obatan.
· Tujuannya menarik siswa menggali pengalamannya dan merefleksikannya secara bersama-sama.
· Konseli diminta untuk berlatih memverbalisasikan pikiran-pikaran positif
· Konseli diminta untuk mencatat pada selembar kertas mengenai pikiran-pikiran positif yang muncul.
c. Penutup 

· Konselor meminta konseli merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan dengan menyampaikan apa yang dirasakannya setelah mencoba latihan tersebut.
· Akhirnya konselor menyimpulkan dan memberi tugas rumah untuk melatih penghentian pikiran negative tentang penyalahgunaan obat-obatan dengan cara mencatatnya pada lembar kerja yang telah diberikan.
· Konselor mengucapkan terimakasih dan menutup pertemuan.

5. Kegiatan 6 : Peralihan pikiran negative ke coping tought
Pokok Bahasan 

: Peralihan pikiran negative ke coping tought
Tujuan Kegiatan
: Memberikan kemampuan mengatasi penyalahgunaan obat-obatan 
Tempat Kegiatan

: Ruang Aula / Ruang BK

Waktu Pelaksanaan

: 

Lama Kegiatan

: 2x30 menit

Sasaran Kegiatan
: Siswa kelas VIII yang teridentifikasi penyalahgunaan obat-obatan
Pelaksanaan Kegiatan 
: 

a. Pendahuluan 
· Konselor membuka pertemuan dan berdoa

· Konselor mencairkan suasana dengan menanyakan tentang kegiatan yang konseli lakukan sebelum datang ke ruang BK

· Konselor menyampaikan tujuan dan harapan pelaksanaan kegiatan hari ini
b. Pelaksanaan 

· Konselor memulai dengan memberikan cerita pendek untuk stimulant yaitu mengenai masalah siswa dengan memodelkan diri sendiri.
· Konselor mengajak konseli untuk latihan menghentikan pikiran negatif. 
· Adapun prosedur latihan yang dimaksudkan : Konselor mencotohkan  menggali pikiran-pikiran negatifnya kemudian konseli menghentikan pikiran negatif dengan berkata “STOP” atau berhenti kemudian dilanjutkan dengan berkata stop pada dirinya sendiri kemudian konseli yang lain membantu mengarahkan kearah pikiran netral, positif dan tegas.
· Konselor kemudian meminta konseli berpasangan dan melakukan latihan tersebut secara bergantian.
c. Penutup 

· Konseli menyampaikan pengalaman yang didapatkan melalui kegiatan yang telah dilakukan

· Konselor meminta konseli merefleksikan kegiatan tersebut berulang-ulang dirumah. 

· Konselor menutup pertemuan dan mengucapkan terimakasih
6. Kegiatan 7 : Latihan penguatan positif

Pokok Bahasan 

: Peralihan pikiran negative ke coping tought
Tujuan Kegiatan
: Memberikan kemampuan mengatasi penyalahgunaan obat-obatan
.Tempat Kegiatan

: Ruang Aula / Ruang BK

Waktu Pelaksanaan

: 

Lama Kegiatan

: 2x30 menit

Sasaran Kegiatan
: Siswa kelas VIII penyalahgunaan obat-obatan
.Pelaksanaan Kegiatan 
: 

a. Pendahuluan
· Konselor membuka pertemuan dan berdoa

· Konselor mencairkan suasana dengan menanyakan tentang kegiatan yang konseli lakukan sebelum datang ke ruang BK

· Konselor menyegarkan pikiran konseli tentang kegiatan yang telah dilakukan pada kegiatan sebelumnya.

· Konselor menyampaikan tujuan dan harapan pelaksanaan kegiatan hari ini

b. Pelaksanaan
· Konselor meminta konseli untuk mengulangi dan memverbalisasikan perpindahan pikiran negative ke coping tought secara bergantian.
· Konseli dengan cepat menggantikan pikiran negatifnya tersebut
· Konselor meminta konseli selalu mengulang-ulangnya tanpa menverbalkannya
· Konselor menjelaskan manfaat dan diharapkan konseli bisa mengaplikasikannya ketika mendapatkan pikiran negatif tentang penyalahgunaan obat-obatan dalam karier.
c. Penutup 
· Konseli menyampaikan pengalaman yang didapatkan melalui kegiatan yang telah dilakukan

· Konselor meminta konseli merefleksikan kegiatan tersebut berulang-ulang dirumah. 

· Konselor menutup pertemuan dan mengucapkan terimakasih
7. Kegiatan 8 : Evaluasi 
Pokok Bahasan 

: Evaluasi
Tujuan Kegiatan

: Mengurangi atau menghilangkan ide-ide dan
                                                  perasaan-perasaan yang negatif, irasional dan tidak

                                                  logis dalam situasi-situasi tertentu. Tercapainya

                                                  kemampuan konseli mengatasi pikiran, perasaan, dan

                                                  perilaku yang penyalahgunaan obat-obatan yang 
diakibatkan oleh pemikiran yang negatif dan

Tempat Kegiatan

: Ruang Aula / Ruang BK

Waktu Pelaksanaan

: 

Lama Kegiatan

: 2x30 menit

Sasaran Kegiatan
: Siswa kelas VIII penyalahgunaan obat-obatan.
Pelaksanaan Kegiatan 
: 

a. Pendahuluan
· Konselor membuka pertemuan dan berdoa

· Konselor menyampaikan tujuan dari pertemuan

b. Pelaksanaan

· Konseli menyampaikan perasaan dan menceritakan pengalamannya mengikuti kegiatan

c. Penutup 

· Konselor menyampaikan bahwa seluruh rangkaian teknik telah dilakukan dan menyampaikan bahwa  pertemuan terakhir kita adalah pertemuan berikutnya
· Konselor menutup pertemuan
